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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada self disclosure pada pasangan yang dijodohkan (arranged married).
Penelitian ini menarik dikarenakan perkawinan yang menyatukan dua orang memerlukan adanya
pengungkapan diri satu sama lain untuk membina hubungan yang bermakna di antara dua orang yang
terikat dalam pernikahan. Sedangkan pada pasangan arranged married, pengungkapan diri satu sama
lain akan tidak semudah pada pasangan yang menikah dengan didasari oleh rasa cinta. Berdasarkan
hal tersebut, maka peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana keterbukaan pada pasangan arranged
married dengan usia pernikahan kurang dari lima tahun, mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
dimensi passion dalam committed romantic relationships. Keterbukaan pada pasangan arranged
married, menunjukan bahwa terdapat keberagaman tahapan yang dialami masing-masing informan
penelitian ini. Informan mengalami tahapan tersebut dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, maupun
rentang waktu yang dilalui informan sejak perkenalan hingga menikah dengan pasangannya.

Kata kunci: Perjodohan (arranged married), Self-disclosure, Committed romantic relationships,
Passion.

PENDAHULUAN

Penelitian ini memfokuskan keterbukaan (self disclosure) pada pasangan arranged

married mengenai hal-hal yang berkaitan dengan dimensi passion dalam committed romantic

relationships. Sebagaimana dijelaskan Wardhani (2012, p.2) bahwa ‘perkawinan yang

menyatukan dua orang memerlukan adanya pengungkapan diri satu sama lain untuk membina

hubungan yang bermakna di antara dua orang yang terikat dalam pernikahan’. Sedangkan

pada pasangan yang menikah karena perjodohan pengungkapan diri satu sama lain akan tidak

semudah pada pasangan yang menikah dengan didasari oleh rasa cinta.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan bagaimana

pasangan suami istri yang menikah karena perjodohan dapat membuka diri dalam

menyampaikan gairahnya (passion) kepada pasangannya. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif untuk menjelaskan bagaimana pasangan yang menikah dengan

alasan perjodohan membuka diri. Setiap individu berhak untuk mengatur informasi apa yang

akan disampaikan atau dikomunikasikan kepada orang lain dan berhak menentukan kepada

siapa informasi disampaikan. Maka, tidak semua informasi yang dimiliki individu dapat

diketahui orang lain.
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Sebenarnya, tidak ada kebebasan mutlak dalam penentuan pemilihan pasangan pada

committed romantic relationships, namun, faktor cinta tetap penting dalam pembentukan

perkawinan (Goode 1995). Pemilihan pasangan dalam committed romantic relationships,

pada dasarnya tergantung dari sistem yang dianut oleh masyarakat yang berbeda-beda dari

masyarakat ke masyarakat lainnya untuk membentuk suatu keluarga. Proses pemilihan

pasangan hidup berbeda-beda dari sistem masyarakat ke masyarakat lain, salah satu cara

penentu pasangan hidup adalah dengan campur tangan dari pihak keluarga. Dalam bukunya

yang berjudul Sosiologi Keluarga, William J. Goode (1995) menyatakan, orang tua mungkin

menganggap bahwa mereka mencari sesuatu yang terbaik bagi anak-anak mereka.

Selanjutnya menurut Goode (1995), tradisi arranged married atau yang sering dikenal

dengan istilah penjodohan ternyata masih dipertahankan oleh beberapa kelompok masyarakat

di Indonesia. Khususnya di Jawa Timur yang masih melakukan perjodohan tradisional

dimana kuasa orang tua begitu besar terhadap anak perempuan sehingga mengabaikan proses

pengenalan. Perjodohan di Indonesia dianggap sebagai proses familial, yang tujuannya

diharapkan sesuai aturan, baik dalam keluarga, termasuk adat, nilai-nilai maupun agama yang

menjadi bagian dari keluarga tersebut. Berbeda dengan budaya di Eropa atau Amerika yang

memandang perjodohan sebagai hak individu sepenuhnya, baik dalam menentukan pasangan

dan prosesnya.

Cinta dianggap sebagai suatu ancaman terhadap sistem stratifikasi
pada banyak masyarakat, dan orang-orang tua memperingatkan untuk
tidak menggunakan cinta sebagai dasar pemilihan jodoh. Tetapi sudah
jelas bahwa jika faktor-faktor kekayaan, pekerjaan, kasta, umur atau
agama tidak dapat menggantikan cinta, kesemuanya itu bagaimanapun
juga tak akan mampu menciptakan ukuran baru yang lebih
menyenangkan. (Goode 1995, p.76)

Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan manusia, baik pria maupun wanita

akan mengimplementasikan cinta dengan cara yang berbeda-beda. Sternberg (1997)

menyatakan bahwa, bagi pasangan suami istri, tujuan dari cinta adalah untuk meningkatkan

hubungan kedekatan dengan pasangan, dan diasosiakan dengan emosi yang kuat dan perasaan

seksual yang kuat. Maka dari itu, peneliti memfokuskan pada pasangan yang menikah bukan

karena alasan saling mencintai, tetapi karena perjodohan (arranged married), karena

mengingat salah satu faktor seseorang dapat terbuka adalah rasa saling menyukai. Tanpa

pengungkapan diri, hubungan pernikahan yang diharapkan menjadi hubungan yang bermakna

dan mendalam tidak mungkin terjadi. Perkawinan juga merupakan salah satu kajian

komunikasi antarpersonal dimana komunikasi berlangsung di antara dua orang yang
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mempunyai hubungan yang mantap dan jelas. Kedalaman hubungan sebagai salah satu alasan

utama pentingnya pengungkapan diri, hal ini perlu untuk membina hubungan yang bermakna

di antara dua orang. Kepuasan perkawinan penting karena tidak adanya kepuasan perkawinan

dapat menyebabkan perceraian, konflik dan lain-lain. Maka, salah satu aspek dalam menjalin

committed romantic relationships adalah adanya self disclosure. Adanya keterbukaan di

antara pasangan yang sudah menikah dapat membantu membuat kepuasan perkawinan.

Menurut Lumsden (1996) self disclosure dapat membantu seseorang berkomunikasi dengan

orang lain, meningkatkan kepercayaan diri serta hubungan menjadi lebih akrab.

Selain itu, self disclosure dapat melepaskan perasaan bersalah dan cemas (Calhoun

1995). Joseph A. DeVito dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Antarmanusia, mengutip

tulisan Derlega dkk. (1987) yang menyatakan bahwa kita membuka diri kepada orang-orang

yang kita sukai atau cintai, dan kita tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak kita

sukai (DeVito 1997). Tanpa self disclosure, individu cenderung mendapat penerimaan sosial

kurang baik sehingga berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya. Self disclosure

adalah memberitahukan pasangan mengenai sesuatu tentang diri sendiri baik pikiran maupun

perasaan. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian Hendrick (1981) yang menyebutkan salah

satu variabel yang berhubungan dengan kepuasan perkawinan adalah self disclosure. Menurut

DeVito (1997), terdapat bahaya dari pengungkapan diri, yaitu timbulnya penolakan pribadi

dan sosial, kerugian material, serta terjadi kesulitan intrapribadi. Sedangkan imbalan dari

pengungkapan diri antara lain mendapat pengetahuan mengenai diri sendiri, mampu

mengatasi kesulitan, efisiensi komunikasi, dan kedalaman hubungan.

Suatu hubungan percintaan dapat diuraikan dari segi keluasan dan kedalamannya.

Konsep tersebut merupakan hal yang penting bagi teori penetrasi sosial yang dikembangkan

oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Menurut Altman dan Taylor dalam Liliweri (1991)

teori penetrasi sosial adalah teori yang menyatakan bahwa hubungan antarpersonal telah

terjadi suatu penyusupan sosial. Ketika kita baru berkenalan dengan orang lain untuk pertama

kalinya maka sebenarnya kita mulai dengan suatu ketidakakraban, kemudian dalam proses

yang terus menerus berubah menjadi lebih akrab sehingga pengembangan hubungan mulai

terjadi.

Begitu pula yang terjadi pada pasangan dalam hubungan perkawinan, khususnya

pasangan dijodohkan yang memulai suatu hubungan pernikahan dengan kondisi tidak akrab.

Dari sinilah setiap orang mulai menghitung apa yang bisa diterima atas keuntungan apa yang

akan diperoleh. Menjalin committed romantic relationships atau melakukan perkawinan
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merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, mengingat bahwa

manusia adalah makhluk sosial. Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu

berhubungan dan membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Menjalin hubungan dengan

individu lain merupakan bagian yang tidak pernah lepas dari kehidupannya sehari-hari.

Sebagai makhluk sosial manusia dalam bertingkah laku selalu berhubungan dengan

lingkungannya tempat ia tinggal (Corey 1986).

Faktor cinta dalam committed romantic relationships mencakup tiga dimensi, yaitu

intimacy, passion, dan commitment. Diantara ke tiga dimensi tersebut, passion merupakan hal

yang masih dianggap tabu untuk dibicarakan. Sebagai ekspresi hasrat dan kebutuhan seksual,

passion meliputi rasa kerinduan untuk bersatu dengan orang yang dicintai. Dengan kata lain,

passion merupakan elemen fisiologis yang menyebabkan seseorang merasa ingin dekat secara

fisik, menikmati atau merasakan sentuhan fisik, ataupun melakukan hubungan seksual

dengan pasangan hidupnya. (Psychologymania 2012). Hal tersebut tidak mudah diungkapkan

oleh pasangan yang menikah tanpa didasari perasaan cinta seperti pasangan yang menikah

karena dijodohkan (arranged married). Pasangan seperti ini akan cenderung menyimpan

rapat perasaan cintanya dan akan menyampaikan secara hati-hati agar tidak menimbulkan

permasalahan maupun konflik antarpribadi.

Pasangan arranged married yang dipilih pada penelitian ini adalah pasangan suami

istri dengan usia pernikahan kurang dari lima tahun karena merujuk pada penjelasan dari

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama, Prof. Dr. H.

Nasaruddin Umar, M.A yang tertera pada website resmi Kementrian Agama Republik

Indonesia, bahwa sebanyak 12 sampai 15 persen dari rata-rata dua juta masalah perkawinan

setiap tahunnya itu adalah perceraian dan sebanyak 80 persen perceraian itu terjadi pada

perkawinan di bawah usia lima tahun. Data tersebut juga didukung dengan adanya alasan

teoritis, yaitu menurut Hurlock (2000) terdapat faktor-faktor penyesuaian dalam pernikahan

yang paling umum dan paling penting dalam menciptakan kebahagiaan pernikahan. Faktor-

faktor penyesuaian diri dalam pernikahan ini dapat digunakan untuk mengungkapkan

gambaran penyesuaian pernikahan pada periode lima tahun pertama usia pernikahan.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan wawancara mendalam sebagai teknik

pengumpulan data karena peneliti tertarik mengetahui dan mengamati lebih dalam untuk

mendeskripsikan mengenai ketebukan pasangan suami istri yang menikah dengan alasan

dijodohkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan dimensi passion dalam committed

romantic relationships yang dijalani. Penelitian ini juga menggunakan metode studi
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deskriptif untuk mengungkapkan penelitian, yaitu keterbukaan antara pasangan arranged

married mengenai dimensi passion dalam committed romantic relationships.

PEMBAHASAN

Keterbukaan pasangan arranged married terhadap dimensi pertama dari committed

romantic relationships, yaitu passion yang secara harafiah diartikan sebagai hasrat atau

ketertarikan. Pendapat ini sesuai dengan pemikiran Guerrero (2007, p.125) yang menyebut

passion sebagai hot komponen, karena terdiri dari motivasi dan gairah. Dalam

perkembangannya, kata passion bisa berarti sebagai energi untuk memikirkan, melakukan,

dan mewujudkan sebuah hal (Aprianto 2011). Berikut ini penjelasan mengenai keterbukaan

mengenai passion pada pasangan arranged married dengan usia pernikahan kurang dari lima

tahun.

Pasangan C dan I

Pasangan pertama, C dan I merupakan pasangan keturunan Jawa. Keduanya

merupakan pasangan yang jarang bertemu. C mengakui meski kerinduan itu tidak terlalu

berlebihan. Selain kerinduan, dimensi passion juga mencakup ketertarikan fisik, romance,

dan dorongan seksual dalam hubungan. Secara jujur C menyatakan bahwa tidak tertarik

secara fisik kepada I. Penampilan fisik I dinilai C terlalu tua. Hal tersebut ia bandingkan

dengan ketertarikan fisiknya terhadap L, mantan kekasihnya. Ketidaktertarikan itu tentu saja

tidak ia ungkapkan kepada I.

Apa yang diakukan C sangat bertolak belakang dengan pengertian self disclosure. To

disclose memang berarti mengungkapkan, menunjukkan atau membuat orang lain tahu. Adler

dkk (1983) mengatakan bahwa self disclosure merupakan tindakan membuka diri, yakni

mengungkapkan diri sedemikian rupa sehingga orang lain dapat mengenal individu yang

melakukannya. Sedangkan C justru cenderung tertutup dan keterbukaannya ada pada tahap

orientasi, dimana  hanya sebagian kecil dari diri yang terungkap kepada orang lain. Ucapan

atau komentar yang C sampaikan hanya bersifat basa-basi yang hanya menunjukkan

informasi permukaan atau apa saja yang tampak secara kasat mata pada diri individu.

Apa yang ia rasakan mengenai passionnya terhadap I pun tidak diungkapkan secara

rinci. Berbeda dengan I yang apabila dianalisis, kadar gairahnya lebih tinggi dibandingkan C.

Cara mengungkapkan kerinduan yang dirasakan I pun berbeda dengan apa yang dilakukan C.

Apabila C hanya mengungkapkan melalui kata-kata saja, I justru mengungkapkannya lebih
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dari hanya sekedar berbicara saja, tetapi I membuktikan bahwa ia rindu dan membutuhkan

untuk memiliki waktu berdua dengan C dengan menghampiri dimanapun C berada saat I

sedang libur kerja. Sebagai suami ia mengakui adanya kebutuhan batin yang dirasakannya.

I juga mengakui bahwa ia sangat menyukai penampilan fisik C. Sebagai laki-laki

yang baru pertama kali memiliki hubungan percintaan, I merasa beruntung bisa dijodohkan

dengan C yang memiliki wajah yang cantik. I berada pada tahap pertukaran penjajakan

afektif (exploratory affective stage) merupakan perluasan area publik dari diri dan terjadi

ketika aspek-aspek dari kepribadian seorang individu mulai muncul. Para teoritikus

mengamati bahwa ini setara dengan hubungan yang kita miliki dengan kenalan dengan

tetangga yang baik. Seperti tahap-tahap lainnya, tahap ini juga melibatkan periku verbal dan

nonverbal. Orang mungkin menggunakan beberapa frase yang hanya dapat dimengerti oleh

mereka yang terlibat dalam hubungan.

Berdasarkan pembahasan di atas, C dan I berada pada tahapan yang berbeda

menyangkut keterbukaannya mengenai gairah masing-masing. Cindy masih berada pada

tahap orientasi dan I berada pada tahap exploratory affective exchange. C berperilaku

demikian dikarenakan kondisi dirinya yang masih menyukai mantan kekasihnya dan merasa

tidak ada ketertarikan fisik terhadap I, dimana hal itu seharusnya tidak lazim dirasakan oleh

pasangan suami istri. Maka dari itu, C lebih memilih untuk merahasiakannya karena ia

merupakan pribadi yang tidak menyukai permasalahan. Kekhawatiran untuk membuka diri

kepada pasangan, berkaitan dengan resiko yang akan diterima. Hambatan dalam

mengungkapkan diri juga berkaitan dengan rasa aman dan percaya pada diri sendiri.

Sedangkan I lebih terbuka, karena ia termasuk pribadi yang jujur dan ia mengakui bahwa

memiliki ketertarikan fisik terhadap C.

Kedua pasangan ini berperilaku demikian juga sesuai dengan latar belakang

budayanya. Telah diketahui bahwa individu dapat berasal dari latar belakang ‘budaya konteks

tinggi’ atau ‘budaya konteks rendah’. Budaya konteks tinggi (high-context cultures) melihat

pada situasi keseluruhan untuk menginterpretasikan peristiwa, sedangkan budaya konteks

rendah (low-context cultures) melihat pada isi pesan verbal yang terungkap dengan jelas

(explicit) (Morissan, 2009, p.133). Pada pasangan ini, mereka berasal dari keturunan Jawa

yang menganut budaya konteks tinggi, terbukti dengan keduanya masih lebih sering

menggunakan komunikasi nonverbal pada saat menunjukan gairahnya.

Pasangan R dan E
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Pasangan kedua, R dan E yang bertempat tinggal di Gresik ini masih saling mengakui

bahwa seringkali masih mengalami rindu meskipun usia pernikahannya sudah tiga tahun. E

yang bekerja sebagai pegawai PT. Petrokimia Gresik ini sering bertugas keluar kota,

sedangkan R sebagai ibu rumah tangga lebih sering di rumah dengan anak semata

wayangnya. Hal itu lah yang membuat R masih sering merasakan kangen dengan suami.

Berdasar keterangan R, terlihat bahwa salah beberapa elemen passion, yaitu

keromantisan dan kebutuhan seksual yang dirasakan R masih tinggi. Beberapa pasangan

mungkin hal itu masih terlalu tabu untuk diungkapkan secara gamblang, tetapi bagi R ia tidak

segan-segan mengungkapkan hal seperti itu kepada suaminya. Tidak hanya romance dan

kebutuhan seksual, salah satu elemen passion yang lain, yaitu ketertarikan fisik juga

dirasakannya terhadap E. Pada dimensi passion dimana dimensi ini R juga mengaku

memiliki ketertarikan secara fisik dari E, suaminya, yang tampak dari luar atau yang

tertangkap oleh panca indera, seperti misalnya mengagumi dan terpesona kepada

pasangannya karena ketampanan yang dimiliki oleh E. Dimensi passion dapat diartikan

sebagai perasaan positif kuat dan hasrat sungguh-sungguh terhadap orang lain. Dalam

dimensi ini tidak hanya dibatasi pada perasaan seksual atau sensual, tetapi dapat juga

melibatkan emosional, spiritual dan tindakan intelektual.

Passion yang dirasakan R terhadap suaminya diungkapkan tanpa adanya perasaan

malu ataupun gengsi, baginya mempertahankan gairah yang dimiliki suami dan isti juga

menjadi salah satu  merupakan fondasi dasar bagi ketahanan suatu hubungan romantis apalagi

hubungan. Meskipun tidak untuk jangka panjang karena pada dimensi ini passion datang dan

pergi begitu saja tergantung pada keinginan individu. Sejalan dengan R, E pun  juga memiliki

dimensi passion yang tinggi terhadap R.

Dikaitkan dengan teori pertukaran sosial yang menyatakan bahwa dalam hubungan

sosial terdapat unsur ganjaran, pengorbanan, dan keuntungan yang saling memengaruhi.

Teori ini menjelaskan bagaimana manusia memandang tentang hubungan dengan orang lain

sesuai dengan anggapan diri manusia tersebut terhadap keseimbangan antara apa yang di

berikan ke dalam hubungan dan apa yang dikeluarkan dari hubungan itu. Pasangan ini

menghitung nilai keseluruhan dari sebuah hubungan dengan mengurangkan pengorbanannya

dari penghargaan yang diterima dimana R membutuhkan E dalam segi ekonomi juga. E

dianggap mapan untuk menghidupi R yang hanya seorang ibu rumah tangga yang tidak

memiliki penghasilan tetap.
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Berdasar keterbukaan yang dilakukan R dan E mengenai passion, pasangan ini masuk

pada tahapan affective exchange stage. R dan E saling mengungkapkan gairahnya secara

spotan tanpa perlu adanya pemikiran bahwa keterbukaanya itu akan memunculkan

ketidakenakan diantara keduanya. Pasangan ini  sudah banyak membuka dirinya lebih luas

bahkan suatu hal yang privasi seperti kebutuahan batin masing-masing menjadi umum,

artinya bahwa pada tahapan ini dalam berkomunikasi  sudah terbuka dan sudah mengatakan

keseluruhan dari pribadi satu sama lain yang akhirnya keduanya menjadi terbiasa dan dalam

berbicarapun sudah tidak ada lagi batasannya, sehingga setiap individu sudah merasa

terbiasa, spontan dalam berbicara. Masing-masing  mengkomunikasikan passionnya secara

langsung maupun tidak langsung, secara verbal maupun nonverbal. Baik R maupun E

memahami dengan terbukanya mereka mengenai gairah masing-masing, saling dekat, dan

nyaman satu sama lain untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, yaitu semakin kuat romantic

committed relationships mereka.

Pasangan R dan E yang termasuk pada tahap affective exchange mengenai dimensi

passion ini, dikarenakan. Pengungkapan diri antara R dan E memiliki kecenderungan

mengikuti norma timbal balik. Bila seseorang menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi

maka akan cenderung memberikan reaksi yang sepadan. Pada umumnya mengharapkan

orang lain melakukan hal yang sama (Raven 1983). R terbuka mengenai ketertarikan fisiknya

terhadap E, begitu pula dengan E yang juga mengungkapkan bahwa menyukai R secara fisik.

Pasangan M dan Y

Pasangan keempat, M dan Y merupakan pasangan arranged married yang belum

dapat beradaptasi dengan hubungan pernikahan satu sama lain meski telah resmi sebagi

suami istri sekitar satu tahun. Sebelumnya, pada dimensi intimacy, mereka mengaku bahwa

tidak saling merasa intim dan tidak terbuka satu sama lain. Pada dimensi passion, hal ini juga

terjadi lagi.

Keterangan M membuktikan bahwa di kehidupan rumah tangganya tidak ada

hubungan romantis selayaknya suami istri pada umumnya.  Meskipun telah berhubungan

intim dengan suami, hal itu dirasa M tidak ada perasaan yang khusus terhadap suaminya.

Konteks hubungan rumah tangga Y dan M, tidak ada penghargaan maupun pengorbanan

untuk saling dekat satu sama lain. Penghargaan adalah segala bentuk peristiwa hubungan

atau perilaku-perilaku yang mendorong kepuasan, kesenangan, dan kebahagiaan dalam

pasangan, sedangkan pengorbanan adalah segala peristiwa hubungan atau perilaku-perilaku

yang mendorog munculnya perasaan negatif (West & Turner 2008). Sama halnya dengan
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dimensi keintiman, pada dimensi passion ini pasangan M dan Y tidak juga saling terbuka..

Apa yang mereka rasakan dan tidak diutarakan pada pasangan meskipun mereka tinggal di

tempat yang sama. Hubungan pernikahan yang sudah dijalani satu tahun masih saja tidak

membuat mereka merasakan gairah dan justru tetap menutup diri satu sama lain.

Hal tersebut membuat peneliti berasumsi bahwa keterbukaan pasangan M dan Y

mengenai gairah, ada pada tahap orientasi. Dalam tahap ini termasuk pertama kalinya

bertemu. Orientasi pada tahap ini melibatkan tingkat yang rendah terhadap kedalaman dan

keluasan informasi. Ini merupakan taraf komunikasi paling dangkal. Maka, dapat dikatakan

pada tahap ini setiap pihak belum terbuka terhadap pihak yang lain seperti yang terjadi pada

Y dan M. Kondisi keduanya juga yang memiliki kesamaan pada tingkat ekonomi juga

membuat mereka saling mempertahankan hubungan meskipun keduanya tidak merasa dekat

pada dimensi passion. Hal tersebut berkaitan dengan jika seseorang dalam suatu hubungan

tidak mendapatkan keuntungan, maka biasanya orang tersebut akan mencari hubungan yang

mendatangkan keuntungan baginya. Pada pasangan ini, mereka saling merasa membutuhkan

karena baik M dan Y mengaku bahwa hubungan mereka seperti simbiosis mutualisme,

dimana keduanya merasa menjadi partner yang tepat untuk membangun bisnis bersama dan

mengembangkan bisnisnya.

Berdasarkan analisis keterbukaan mengenai dimensi passion dari pasangan M dan Y

di atas, tahapan keterbukaan mereka masih pada tahap orientasi, dimana mereka masih

menutupi dan tidak ada niatan untuk saling terbuka mengenai gairah masing-masing. Hal

tersebut disebabkan karena tidak adanya motif atau tujuan dari mereka untuk membangun

hubungan yang harmonis selayaknya pasangan suami istri. Menurut Winkel dan Azwar

(Khodijah 2006), motif merupakan suatu keadaan, kebutuhan, dorongan, atau kekuatan yang

berasal dari dalam diri seseorang baik yang disadari maupun tidak disadari untuk mencapai

tujuan tertentu. Pada umumnya, setiap orang mengharapkan hubungan yang penuh kasih

sayang dengan orang lain, lebih khusus lagi kebutuhan akan rasa memiliki dan dimiliki di

tengah kelompoknya. Dalam hubungan ini memberi dan menerima cinta sama pentingnya

bagi individu. Tetapi kebutuhan akan rasa memiliki dan dimiliki secara fisik tidak dirasakan

oleh pasangan M dan Y.

Pasangan A dan N

A dan N yang telah menikah selama empat tahun dan dikaruniai dua orang anak ini

pada dimensi passion semakin merenggang. Passion sendiri juga bukan merupan fondasi

dasar bagi ketahanan suatu hubungan romantis apalagi hubungan dalam jangka panjang
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karena pada dimensi ini passion datang dan pergi begitu saja tergantung pada keinginan

individu. Dimensi passion dapat diartikan sebagai perasaan positif kuat dan hasrat sungguh-

sungguh terhadap orang lain. Dalam dimensi ini tidak hanya dibatasi pada perasaan seksual

atau sensual, tetapi dapat juga melibatkan emosional, spiritual dan tindakan intelektual.

Passion bisa saja membentuk hubungan yang romantis, tetapi hal itu bukanlah yang

membuat hubungan romantis ini bertahan. Untuk membangun suatu hubungan individu

bersama pasangannya membutuhkan sesuatu yang dapat bertahan lama. Sejalan dengan A, N

mengaku bila dulunya, saat usia pernikahan mereka belum selama ini, gairah satu sama lain

lebih tinggi dan mereka saling membicarakan hal tersebut. Tetapi seiring dengan berjalannya

waktu, gairah tersebut mulai memudar dengan adanya berbagai alasan. Mereka sudah tidak

membicarakan hal tersebut, karena hal tersebut memang tidak lagi dirasa penting bagi

keduanya. Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Wood, bahwa passion dapat surut dan

mengalir, sehingga jarang dapat dipertahankan untuk seumur hidup. Passion juga datang dan

pergi di luar kehendak seseorang, sehingga passion bukanlah dasar yang kuat untuk menjalin

hubungan jangka panjang (Wood 2004, p.296).

Dihubungkan dengan teori penetrasi sosial, keterbukaan dimensi passion pasangan ini

telah mencapai affective exchange stage, ketika hubungan telah memasuki tahap ini, keluasan

dan kedalaman informasi atas pengungkapan diri meningkat secara signifikan. Pada tahap ini

pasangan ini saling  merasakan kedekatan dan keterhubungan dengan pasangan. Hal itu juga

dipengaruhi tujuan mereka yang ingin segera dikaruniai anak. Namun, setelah tujuan itu telah

dilalui oleh A dan N, ditambah dengan usia pernikah mereka yang dianggap sudah lama,

maka tahap ini tidak diteruskan lagi, dan mereka mengakui bahwa tidak ada pembicaraan

mengenai dimensi passion lagi apabila memang tidak diperlukan.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan keterbukaan pasangan A tahapdan N

mengenai dimensi passion berada pada affective exchange stage. Mereka saling terbuka akan

ketertarikan fisik satu sama lain dan juga keinginan mereka untuk berhubungan intim. Tetapi

karena usia pernikahan mereka yang sudah mencapai empat tahun dan sudah dikaruniai dua

orang anak, membuat dimensi passion di antara mereka mulai menurun. Saat ini mereka

jarang membicarakan mengenai gairah masing-masing atau memuji satu sama lain. Pada

masa itu, A juga cenderung lebih pasif untuk menyatakan gairahnya.

Hal ini dikarenakan juga terdapat keterkaitan dengan ciri-ciri psikis (psikologis) yang

membedakan antara pria dan wanita, dimana ciri-ciri tersebut antara lain menunjukkan bahwa

pria, yaitu N, memiliki sifat yang agresif, tidak emosional, objektif, logis, dominan, ambisius.
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Posisi A sebagai perempuan memiliki sifat yang lemah lembut, cerewet, bijaksana, peka

terhadap perasaan orang lain, tertarik pada penampilan diri, mengungkapkan perasaan yang

lemah lembut, mudah menangis, kebutuhan akan rasa aman yang besar. Kebudayaan juga

memiliki pengaruh dalam pengungkapan diri seseorang. Tiap-tiap bangsa dengan corak

budaya masing-masing, seperti contohnya budaya Arab, memberikan batas tertentu sampai

sejauh mana A pantas atau tidak pantas mengungkapkan diri.

Keterbukaan pada keempat pasangan arranged married mengenai dimensi passion,

apabila dikaitkan dengan teori penetrasi sosial, menunjukan bahwa terdapat keberagaman

tahapan yang dialami masing-masing informan penelitian. Pasangan pertama, C berada pada

orientation stage dan I berada pada exploratory affective exchange stage. Pasangan kedua, R

dan E yang sama-sama berada pada affective exchange stage. Pasangan ketiga, M dan Y

sama-sama berada pada orientation stage. Pasangan keempat, A dan N sama-sama berada

pada affective exchange stage. Tahapan yang dilalui oleh masing-masing informan tidak

terlepas dari pengaruh profil informan yang meliputi budaya dan tradisi, latar belakang

keluarga, latar belakang pendidikan, karakteristik, lingkungan, kegiatan sehari-hari, maupun

kondisi kepribadian informan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada rumusan masalah mengenai keterbukaan pada pasangan arranged

married dengan usia pernikahan kurang dari lima tahun, mengenai dimensi passion dalam

committed romantic relationships, dapat disimpulkan bahwa tiap pasangan yang menjadi

informan penelitian berada pada tahap yang beragam mengenai keterbukaannya tentang

dimensi passion dan hal tersebut juga berkaitan dengan dua dimensi lainnya, yaitu intimacy

dan commitment.

Keterbukaan pasangan arranged married pertama mengenai dimensi passion, apabila

dikaitkan dengan teori penetrasi sosial, dari sisi perempuan sebagai istri berada pada

orientation stage dan laki-laki sebagai suami berada pada exploratory affective exchange

stage. Kedua pasangan ini berperilaku demikian  juga sesuai dengan  latar belakang

budayanya. Bagi perempuan dengan latar belakang budaya Jawa yang kental, menuruti

kehendak orang yang lebih tua adalah keharusan, maka dari itu perjodohan harus tetap

diterima dan dijalankan dengan baik meskipun dengan terpaksa. Telah diketahui bahwa

individu dapat berasal dari latar belakang ‘budaya konteks tinggi’ atau ‘budaya konteks

rendah’. Pasangan ini, mereka berasal dari keturunan Jawa yang menganut budaya konteks
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tinggi, terbukti dengan keduanya masih lebih sering menggunakan komunikasi nonverbal

pada saat menunjukan gairahnya.

Rentang waktu yang mereka butuhkan sejak pertama kali dikenalkan di tahun 2011

dan tiga tahun kemudian sepakat untuk berkomitmen mengikat hubungan mereka dengan

menikah. Kehidupan hubungan adalah sebuah proses, dimana pentingnya waktu dan

perubahan dalam kehidupan suatu hubungan. Waktu mempengaruhi pertukaran karena

pengalaman-pengalaman masa lalu menuntun penilaian mengenai penghargaan dan

pengorbanan, dan penilaian ini mempengaruhi pertukaran-pertukaran selanjutnya. Meski

masa perkenalan pasangan ini mencapai tiga tahun, mereka tetap tidak dapat merasa terbuka

dengan hal passion karena sang istri  masih saja memiliki ketertarikan dengan mantan

kekasihnya sampai sekarang. Lagi pula, umur pernikahan pasangan ini baru enam bulan,

maka dari itu keduanya masih memiliki rasa malu untuk mengungkapkan hal tersebut secara

eksplisit.

Pasangan kedua, pasangan yang keduanya asli Jawa Timur sama-sama berada pada

affective exchange stage mengenai passion. Pengungkapan diri antara keduanya memiliki

kecenderungan mengikuti norma timbal balik. Bila seseorang menceritakan sesuatu yang

bersifat pribadi maka akan cenderung memberikan reaksi yang sepadan. Sang istri terbuka

mengenai ketertarikan fisiknya terhadap suaminya, begitu pula dengan suami yang juga

mengungkapkan bahwa menyukai istrinya secara fisik. Hal tersebut juga berkaitan bagaimana

pasangan ini memandang tentang hubungan satu sama lain sesuai dengan anggapan diri

manusia tersebut terhadap keseimbangan antara apa yang di berikan ke dalam hubungan dan

apa yang dikeluarkan dari hubungan itu, jenis hubungan yang dilakukan, kesempatan

memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain.

Pasangan ini menghitung nilai keseluruhan dari sebuah hubungan dengan

mengurangkan pengorbanannya dari penghargaan yang diterima dimana sang istri yang

hanya tamatan SMA membutuhkan suami yang dalam segi ekonomi telah jauh lebih mapan.

Keduanya mengetahui rencana perjodohan ini pada tahun 2008. Masa perkenalan yang cukup

lama membuat mereka menjadi saling mencintai dam memutuskan untuk berkomitmen

sebagai pasangan suami istri di tahun 2012. Mereka yakin empat tahun masa pendekatan

tersebut membuat mereka yahin bahwa mereka memang berjodoh.

Pasangan ketiga, yang keduanya merupakan pasangan keturunan Tionghoa, sama-

sama berada pada orientation stage mengenai passion. Kebutuhan akan rasa memiliki dan

dimiliki secara fisik tidak dirasakan oleh pasangan ini. Kondisi keduanya juga yang memiliki
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kesamaan pada tingkat ekonomi juga membuat mereka saling mempertahankan hubungan

meskipun keduanya tidak merasa dekat pada dimensi passion.

Hal tersebut berkaitan dengan jika seseorang dalam suatu hubungan tidak

mendapatkan keuntungan, maka biasanya orang tersebut akan mencari hubungan yang

mendatangkan keuntungan baginya. Pada pasangan ini, mereka saling merasa membutuhkan

karena satu sama lain mengaku bahwa hubungan mereka seperti simbiosis mutualisme,

dimana keduanya merasa menjadi partner yang tepat untuk membangun bisnis bersama dan

mengembangkan bisnisnya. Rentang waktu yang mereka butuhkan mulai dari perkenalan

hingga berkomitmen untuk menikah adalah sekitar dua tahun.

Bagi pasangan arranged married dengan latar belakang budaya Arab, cenderung

sama-sama berada pada affective exchange stage mengenai passionnya-nya. Mereka saling

terbuka akan ketertarikan fisik satu sama lain dan juga keinginan mereka untuk berhubungan

intim. Tetapi karena usia pernikahan mereka yang sudah mencapai empat tahun dan sudah

dikaruniai dua orang anak, membuat dimensi passion di antara mereka mulai menurun. Hal

ini dikarenakan juga terdapat keterkaitan dengan ciri-ciri psikis (psikologis) yang

membedakan antara pria dan wanita, dimana ciri-ciri tersebut antara lain menunjukkan bahwa

pria, yaitu memiliki sifat yang agresif, tidak emosional, objektif, logis, dominan, ambisius.

Sedangkan perempuan memiliki sifat yang lemah lembut, cerewet, bijaksana, peka terhadap

perasaan orang lain, tertarik pada penampilan diri, mengungkapkan perasaan yang lemah

lembut, mudah menangis, kebutuhan akan rasa aman yang besar.

Pada keluarga keturunan Arab, melakukan arranged married adalah hal yang wajar

dan umumnya dilakukan, biasanya keduanya sudah saling kenal sedari kecil, pada pasangan

ini, keluarga mereka mengkomunikasikan mengenai perjodohan sekitar tahun 2005. Rentang

waktu yang cukup lama, yaitu hampir enam tahun membuat mereka yakin untuk

berkomitmen menjadi pasangan suami istri. Lagi pula adanya kewajiban untuk mematuhi

ajaran-ajaran agama Islam mebuat pasangan arranged married merasa bahwa pernikahan

yang diatur oleh keluarga bukanlah sebuah paksaan dan bukan penghalang bagi mereka untuk

tetap menjadi pasangan yang sakinah, mawadah, dan warrahmah.

Tahapan yang dilalui oleh masing-masing informan mengenai dimensi passion,

maupun dimensi intimacy dan commitment dalam committed romantic relationships, tidak

terlepas dari pengaruh profil informan yang meliputi budaya dan tradisi, latar belakang

keluarga, latar belakang pendidikan, karakteristik, lingkungan, kegiatan sehari-hari, maupun

kondisi kepribadian informan.
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